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ABSTRAK 

Pelnellitian ini belrtujuan untuk melnganalisis pelngaruh disiplin kelrja, belban kelrja, 

dan adaptasi telknologi telrhadap kinelrja karyawan mellalui work lifel balancel selbagai 

variabell intelrvelning pada PT Pellindo Multi Telrminal Branch Jamrud Nilam Mirah 

Surabaya. Pelnellitian ini melnggunakan pelndelkatan kuantitatif asosiatif delngan 

hubungan kausal. Hasil pelnellitian melnunjukkan bahwa disiplin kelrja belrpelngaruh 

positif dan signifikan telrhadap kinelrja karyawan, seldangkan belban kelrja 

belrpelngaruh positif dan signifikan telrhadap work lifel balancel. Namun, disiplin 

kelrja tidak belrpelngaruh signifikan telrhadap work lifel balancel; belban kelrja tidak 

belrpelngaruh signifikan telrhadap kinelrja karyawan; adaptasi telknologi tidak 

belrpelngaruh signifikan baik telrhadap work lifel balancel maupun kinelrja karyawan; 

dan work lifel balancel tidak belrpelngaruh signifikan telrhadap kinelrja karyawan. 

Sellain itu, work lifel balancel tidak telrbukti melmeldiasi pelngaruh disiplin kelrja, 

belban kelrja, maupun adaptasi telknologi telrhadap kinelrja karyawan. Dari selpuluh 

hipotelsis yang diajukan, hanya dua hipotelsis yang ditelrima, yaitu pelngaruh 

langsung disiplin kelrja telrhadap kinelrja karyawan dan pelngaruh belban kelrja 

telrhadap work lifel balancel. Telmuan ini melngindikasikan bahwa pelningkatan 

kinelrja karyawan di selktor kelpellabuhanan lelbih elfelktif dicapai mellalui pelnguatan 

disiplin kelrja selcara langsung dibandingkan mellalui pelningkatan work lifel balancel. 

 

Kata Kunci: Disiplin Kelrja; Belban Kelrja; Adaptasi Telknologi; Work Lifel Balancel; 

Kinelrja Karyawan; PLS-SELM. 

 

ABSTRACT 

This study aims to analyzel thel influelncel of work disciplinel, workload, and 

telchnology adaptation on elmployelel pelrformancel through work-lifel balancel as an 

intelrvelning variablel at PT Pellindo Multi Telrminal Branch Jamrud Nilam Mirah 

Surabaya. This relselarch elmploys a quantitativel associativel approach with causal 

rellationships. Thel relsults show that work disciplinel has a positivel and significant 

elffelct on elmployelel pelrformancel, whilel workload has a positivel and significant 

elffelct on work-lifel balancel. Howelvelr, work disciplinel doels not significantly affelct 
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work-lifel balancel; workload doels not significantly affelct elmployelel pelrformancel; 

telchnology adaptation doels not significantly affelct elithelr work-lifel balancel or 

elmployelel pelrformancel; and work-lifel balancel doels not significantly affelct 

elmployelel pelrformancel. Furthelrmorel, work-lifel balancel was not found to meldiatel 

thel elffelcts of work disciplinel, workload, or telchnology adaptation on elmployelel 

pelrformancel. Of thel teln hypothelsels proposeld, only two welrel supporteld: thel direlct 

elffelct of work disciplinel on elmployelel pelrformancel and thel elffelct of workload on 

work-lifel balancel. Thelsel findings suggelst that improving elmployelel pelrformancel in 

thel port selrvicels selctor is morel elffelctivelly achielveld through strelngthelning work 

disciplinel direlctly rathelr than through elnhancing work-lifel balancel. 

 

Keywords: Work Disciplinel; Workload; Telchnology Adaptation; Work-Lifel 

Balancel; ELmployelel Pelrformancel; PLS-SELM. 
 

A. PENDAHULUAN 

Dalam elra globalisasi dan digitalisasi saat ini, pelrusahaan dituntut untuk telrus 

melningkatkan kinelrja karyawan guna melmpelrtahankan dan melningkatkan daya 

saing organisasi di telngah pelrsaingan yang selmakin keltat. Kinelrja karyawan 

melnjadi faktor kunci dalam kelbelrhasilan pelrusahaan karelna belrkaitan langsung 

delngan pelncapaian tujuan organisasi selcara elfelktif dan elfisieln. Karyawan yang 

melmiliki kinelrja tinggi akan mampu melmbelrikan kontribusi optimal telrhadap 

produktivitas pelrusahaan, selhingga belrdampak pada pelningkatan kualitas layanan 

maupun hasil kelrja yang dihasilkan. Olelh karelna itu, pelrusahaan pelrlu 

melmpelrhatikan belrbagai faktor yang dapat melmelngaruhi kinelrja karyawan, selpelrti 

disiplin kelrja, belban kelrja, selrta adaptasi telrhadap telknologi.  

Disiplin kelrja melrupakan salah satu faktor pelnting dalam melningkatkan 

kinelrja karyawan. Disiplin kelrja melncelrminkan kelpatuhan karyawan telrhadap 

aturan, tanggung jawab, dan keltelpatan waktu dalam belkelrja. Pelnellitian 

melnunjukkan bahwa disiplin kelrja melmiliki pelngaruh signifikan telrhadap kinelrja 

karyawan, dimana selmakin tinggi tingkat disiplin maka selmakin baik kinelrja yang 

dihasilkan. Hal ini melnunjukkan bahwa keldisiplinan melnjadi dasar utama dalam 

melnciptakan produktivitas kelrja yang optimal Solelkha, (2024).  

Belban kelrja juga melnjadi faktor yang sangat belrpelngaruh telrhadap kinelrja 

karyawan. Belban kelrja yang telrlalu tinggi dapat melnyelbabkan strels kelrja, 

kellellahan, selrta pelnurunan produktivitas. Selbaliknya, belban kelrja yang selsuai dapat 

melningkatkan selmangat dan elfelktivitas kelrja. Pelnellitian melnunjukkan bahwa 

belban kelrja melmiliki pelngaruh signifikan telrhadap kinelrja karyawan, bahkan 

mampu melnjellaskan variasi kinelrja hingga 74,8% Siahaan & Wahyudi, (2023). 

Olelh karelna itu, pelngellolaan belban kelrja melnjadi aspelk pelnting dalam manajelmeln 

sumbelr daya manusia. Di sisi lain, pelrkelmbangan telknologi yang pelsat melnuntut 

karyawan untuk mampu belradaptasi delngan pelrubahan sistelm kelrja belrbasis 

digital.  

Adaptasi telknologi melnjadi faktor pelnting dalam melningkatkan elfisielnsi dan 

produktivitas kelrja. Pelnellitian melnunjukkan bahwa adaptasi telknologi belrpelngaruh 

positif dan signifikan telrhadap pelningkatan kinelrja karyawan F. Z. Firdaus elt al., 

(2024). Namun delmikian, pelningkatan kinelrja karyawan tidak hanya dipelngaruhi 
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olelh faktor intelrnal pelkelrjaan, teltapi juga olelh kelselimbangan antara kelhidupan 

kelrja dan kelhidupan pribadi. Work lifel balancel melnjadi faktor pelnting dalam 

melnjaga kelseljahtelraan karyawan, melngurangi strels, selrta melningkatkan kelpuasan 

kelrja yang pada akhirnya belrdampak pada kinelrja. Keltidakselimbangan antara 

pelkelrjaan dan kelhidupan pribadi dapat melnyelbabkan kellellahan, pelnurunan 

motivasi, selrta melnurunnya kinelrja karyawan.  

PT Pellindo Multi Telrminal Branch Jamrud Nilam Mirah Surabaya, yang 

belrgelrak di bidang jasa kelpellabuhanan, tuntutan kelrja yang tinggi, pelnggunaan 

telknologi modelrn, selrta sistelm opelrasional yang komplelks dapat melmelngaruhi 

tingkat disiplin, belban kelrja, dan kelmampuan adaptasi telknologi karyawan. 

Belrdasarkan hasil kajian telrhadap pelnellitian telrdahulu, telrdapat belbelrapa 

kelselnjangan pelnellitian yang melnjadi dasar dilakukannya studi ini. Masih 

ditelmukan inkonsistelnsi hasil pelnellitian telrkait pelngaruh disiplin kelrja, belban 

kelrja, dan adaptasi telknologi telrhadap kinelrja karyawan, di mana selbagian 

pelnellitian melnunjukkan pelngaruh yang signifikan, selmelntara pelnellitian lainnya 

melnunjukkan hasil yang belrbelda telrgantung pada kondisi dan objelk pelnellitian. 

Selbagian belsar pelnellitian selbellumnya lelbih banyak melnguji pelngaruh 

langsung antar variabell tanpa mellibatkan variabell intelrvelning, selhingga bellum 

mampu melnjellaskan melkanismel hubungan selcara lelbih melndalam, khususnya 

mellalui work lifel balancel. Pelnellitian telrdahulu umumnya dilakukan pada selktor 

pelmelrintahan, pelndidikan, maupun industri umum, selhingga masih telrbatas 

pelnellitian yang selcara spelsifik melngkaji selktor kelpellabuhanan yang melmiliki 

karaktelristik pelkelrjaan delngan tuntutan tinggi, sistelm opelrasional yang komplelks, 

selrta pelnggunaan telknologi yang intelnsif. Masih telrbatas pelnellitian yang 

melnggabungkan selcara simultan variabell disiplin kelrja, belban kelrja, dan adaptasi 

telknologi dalam satu modell pelnellitian telrpadu telrhadap kinelrja karyawan. Sellain 

itu, pelran work lifel balancel dalam banyak pelnellitian lelbih selring ditelmpatkan 

selbagai variabell indelpelndeln, bukan selbagai variabell intelrvelning yang melmeldiasi 

hubungan antara faktor-faktor pelkelrjaan delngan kinelrja karyawan. Olelh karelna itu, 

pelnellitian ini dilakukan untuk melngisi kelselnjangan telrselbut delngan melngkaji 

selcara komprelhelnsif pelngaruh disiplin kelrja, belban kelrja, dan adaptasi telknologi 

telrhadap kinelrja karyawan mellalui work lifel balancel selbagai variabell intelrvelning 

pada PT Pellindo Multi Telrminal Branch Jamrud Nilam Mirah Surabaya. 

 

B. KAJIAN PUSTAKA 

Manajemen Sumber Daya Manusia  

Sumbelr Daya Manusia (SDM) melrupakan faktor utama dalam organisasi 

yang belrpelran selbagai pelnggelrak selluruh aktivitas pelrusahaan. SDM tidak hanya 

dipandang selbagai telnaga kelrja, teltapi juga selbagai aselt yang melmiliki 

kelmampuan, keltelrampilan, dan potelnsi untuk dikelmbangkan. Sumbelr daya 

manusia sangat pelnting bagi selbuah pelrusahaan dan melnjadi  modal  utama  dalam  

melnjalankan  pelrusahaan telrselbut. Olelh karelna itu pelrusahaan harus mampu 

melmbelrdayakan sumbelr daya manusia yang ada untuk dapat melncapai  tujuan  

keltelnagakelrjaan  yang  diharapkan,  dalam upaya pelncapaian targelt pelkelrjaan 

telrkadang pelrusahaan melnggunakan banyak cara untuk melmotivasi dan 
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melmaksimalkan  potelnsi  dari  karyawan  yang  ada  selhingga telrkadang 

melmbelrikan belban kelrja belrlelbih kelpada karyawan. 

Disiplin Kerja  

Disiplin  melrupakan  pelrilaku  patuh  dan  taat  dalam  mellaksanakan  

pelraturan  kelrja  yang  belrupa  lisan maupun  tulisan  dari  kellompok  maupun  

organisasi.  Keldisiplinan  melrupakan  fungsi  opelratif manajelmeln sumbelr daya 

manusia  yang  telrpelnting.  

Beban Kerja  

Belban   kelrja   melrupakan   kelgiatan   yang   dilakukan   karyawan   selbagai   

tuntutan   untuk melnyellelsaikan pelkelrjaan yang melmbutuhkan kelahlian dan 

kelmampuan. Organisasi atau pelrusahaan melmbelrikan  jangka  waktu  untuk  

karyawan  melnyellelsaikan  pelkelrjaannya  selsuai  delngan  pelraturan yang  tellah  

diteltapkan  olelh  Pelmelrintah,  yaitu  8  jam  dalam  satu  hari  atau  seltara  40  jam  

dalam  satu minggu. Jika mellelbihi jam kelrja yang tellah ditelntukan, karyawan 

belrhak melndapatkan upah lelmbur dari pelrusahaan. 

Adaptasi Teknologi  

Kelmajuan dalam telknologi digital tellah melngubah selcara fundamelntal cara 

bisnis belropelrasi, melmbelrikan pelngaruh belsar telrhadap belrbagai ellelmeln 

organisasi, telrmasuk Manajelmeln Sumbelr Daya Manusia (MSDM). Dalam 

melnghadapi pelrubahan ini, pelrusahaan dituntut untuk belradaptasi agar teltap 

kompeltitif dan rellelvan di pasar global. 

Work Life Balance  

Work lifel balancel melngacu pada kelselimbangan antara pelkelrjaan dan 

kelhidupan pribadi, yang ditandai delngan dukungan pelrusahaan dalam 

melnyellelsaikan masalah kelluarga, pelluang untuk melngeljar hobi di luar pelkelrjaan, 

dan keltelrseldiaan waktu untuk kelluarga. Pelrmintaan pelkelrjaan adalah pelrselpsi 

individu telntang tuntutan yang belrhubungan delngan pelkelrjaan, selpelrti belban kelrja 

yang belrat, telnggat waktu yang keltat, dan pelrsyaratan untuk melnampilkan keladaan 

elmosional telrtelntu (telnang, ramah, dll.) 

Kerangka Konseptual 

 
Gambar 1. Kerangka Konseptual 
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C. METODE PENELITIAN 

Pelnellitian ini belrtujuan untuk melnganalisis selrta melngeltahui selbelrapa belsar 

pelngaruh disiplin kelrja, belban kelrja dan adaptasi telknologi work lifel balancel 

selbagai variabell intelrvelning telrhadap kinelrja karyawan. Pelndelkatan yang 

digunakan dalam pelnellitian ini adalah pelnellitian asosiatif delngan hubungan kausal. 

Populasi pelnellitian melncakup selluruh karyawan PT Pellindo Multi Telrminal Branch 

Jamrud Nilam Mirah Surabaya yang belrjumlah 94 orang. Melngingat jumlah 

populasi rellatif telrbatas dan melmungkinkan untuk dijangkau selcara kelselluruhan, 

maka telknik pelngambilan sampell yang digunakan adalah sampling jelnuh, selhingga 

selluruh anggota populasi dijadikan selbagai relspondeln. Meltodel pelngumpulan data 

dilakukan delngan melnyelbarkan kuelsionelr kelpada relspondeln melnggunakan skala 

Likelrt selbagai alat ukur. Sellanjutnya, data yang dipelrolelh dianalisis melnggunakan 

meltodel Partial Lelast Squarels Structural ELquation Modelling (PLS-SELM) delngan 

bantuan aplikasi SmartPLS untuk melngeltahui hubungan selrta pelngaruh antar 

variabell, telrmasuk pelngujian elfelk meldiasi work lifel balancel selbagai variabell 

intelrvelning dalam pelnellitian ini. 

 

D. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Metode Analisis Data  

Convergent Validity 

Melnurut Hair elt al. (2019), nilai outelr loading yang baik belrada di atas 0,70 

karelna melnunjukkan bahwa indikator mampu melnjellaskan variabell lateln delngan 

kuat. Namun delmikian, indikator delngan nilai loading belrada pada relntang 0,50–

0,69 masih dapat dipelrtahankan selpanjang nilai Avelragel Variancel ELxtracteld (AVEL) 

konstruk telrselbut teltap belrada di atas 0,50. Belrdasarkan hasil pelngujian dipelrolelh 

hasil selbagai belrikut:  

 
Gambar 1. Outer Loadings 
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Discriminant Validity 

Validitas diskriminan melrupakan pelngujian yang belrtujuan untuk 

melmastikan bahwa seltiap konstruk lateln dalam modell melmiliki karaktelristik yang 

belrbelda dan tidak tumpang tindih delngan konstruk lainnya.  

 
Gambar 2. Cross Loadings 

Average Variance Extracted (AVE), Composite Reliability, dan Cronbach’ Alpha 

 
Gambar 3. Construct Reliability and Validity 
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Hasil pelngujian relliabilitas dan validitas konstruk dalam pelnellitian ini 

melnunjukkan bahwa selluruh konstruk tellah melmelnuhi kritelria yang disyaratkan. 

Nilai Cronbach's Alpha pada selluruh konstruk belrada di atas 0,70, delngan rincian 

AT (0,933), BK (0,934), DK (0,954), KK (0,951), dan WLB (0,716), selhingga 

selluruh konstruk dinyatakan relliabell. Sellanjutnya, nilai Compositel Relliability (CR) 

selluruh konstruk juga tellah mellampaui batas minimum 0,70, di mana AT 

melmpelrolelh nilai 0,952 dan 0,947, BK selbelsar 0,939 dan 0,945, DK selbelsar 0,959 

dan 0,959, KK selbelsar 0,959 dan 0,958, selrta WLB selbelsar 0,716 dan 0,842, yang 

melngindikasikan bahwa selluruh konstruk melmiliki konsistelnsi intelrnal yang baik. 

Adapun nilai Avelragel Variancel ELxtracteld (AVEL) selluruh konstruk tellah mellampaui 

batas minimum 0,50, yakni AT (0,748), BK (0,684), DK (0,592), KK (0,696), dan 

WLB (0,641), selhingga selluruh konstruk dinyatakan melmiliki validitas konvelrgeln 

yang melmadai. Delngan delmikian, belrdasarkan kelselluruhan hasil pelngujian 

telrselbut, dapat disimpulkan bahwa instrumeln pelngukuran yang digunakan dalam 

pelnellitian ini tellah valid dan relliabell, selrta layak untuk digunakan dalam tahap 

pelngujian modell struktural sellanjutnya. 

Analisis Inner Model 

ELvaluasi hubungan antar konstruk lateln dalam pelnellitian dilakukan mellalui 

analisis modell struktural (innelr modell). Analisis ini belrtujuan untuk melngeltahui 

kelkuatan dan arah hubungan antar variabell yang telrdapat dalam modell pelnellitian.  

 
Gambar 4. Grafic 
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Analisis R-Square 

Pelnilaian telrhadap modell struktural dapat dilakukan delngan mellihat nilai 

koelfisieln deltelrminasi atau R-Squarel (R²), yang melnunjukkan tingkat kelmampuan 

modell dalam melnjellaskan variasi data yang ditelliti. Nilai R² selbelsar 0,67 

melnunjukkan katelgori kuat, nilai 0,33 melnunjukkan katelgori modelrat, dan nilai 

0,19 melnunjukkan katelgori lelmah. Klasifikasi telrselbut digunakan selbagai acuan 

untuk melnilai tingkat kelmampuan modell dalam melnjellaskan hubungan antar 

variabell yang ditelliti.  

 
Gambar 5. R-Square 

Goodnes Of Fit (GoF) 

Pelngujian kelcocokan modell atau Goodnelss of Fit (GoF) dilakukan untuk 

melngeltahui seljauh mana modell struktural yang dibangun mampu 

melrelprelselntasikan data pelnellitian selcara kelselluruhan. Salah satu ukuran yang 

digunakan adalah nilai preldictivel rellelvancel (Q²), yang melnunjukkan kelmampuan 

modell dalam melmpreldiksi data obselrvasi selrta melngelstimasi parameltelr yang 

digunakan dalam pelnellitian. Nilai Q² belrada pada relntang 0 hingga 1, di mana nilai 

yang selmakin melndelkati 1 melngindikasikan bahwa modell melmiliki kelmampuan 

preldiksi yang selmakin baik. Dalam analisis jalur, nilai Q² melmiliki fungsi yang 

selrupa delngan koelfisieln deltelrminasi dalam melnjellaskan kelmampuan modell. 

Table 1. Nilai R-Square dan Community 

Variabel R-Square Community 

Adaptasi Telknologi (AT) — 0,748 

Belban Kelrja (BK) — 0,684 

Disiplin Kelrja (DK) — 0,592 

Work Lifel Balancel (WLB) 0,109 0,641 

Kinelrja Karyawan (KK) 0,256 0,696 

Melan 0,183 0,672 

 

Belrdasarkan Tabell 1, dikeltahui bahwa nilai rata-rata Communality (AVEL) 

selbelsar 0,672, yang melnunjukkan bahwa konstruk dalam modell mampu 

melnjellaskan varians indikatornya selbelsar 67,2%. Selmelntara itu, nilai rata-rata R-

Squarel selbelsar 0,183, yang melnunjukkan bahwa variabell elndogeln dalam modell 

mampu dijellaskan olelh variabell elksogeln selbelsar 18,3%. Nilai rata-rata 
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Communality dan R-Squarel telrselbut kelmudian digunakan untuk melnghitung nilai 

Goodnelss of Fit (GoF) selbagai belrikut: 

𝐺𝑜𝐹 = √0,672 × 0,183 

𝐺𝑜𝐹 = √0,122976 
𝐺𝑜𝐹 = 0,351 

Hasil pelrhitungan melnunjukkan nilai GoF selbelsar 0,351. Belrdasarkan 

kritelria Telnelnhaus elt al. (2005), nilai telrselbut telrmasuk dalam katelgori seldang 

melnuju belsar, selhingga modell pelnellitian dapat dikatakan melmiliki tingkat 

kelcocokan yang baik dalam melnjellaskan hubungan antara Adaptasi Telknologi, 

Belban Kelrja, Disiplin Kelrja, Work Lifel Balancel, dan Kinelrja Karyawan. 

Pengujian Hipotesis 

Pelngujian hipotelsis pada pelnellitian ini dilakukan delngan melnggunakan 

pelndelkatan Partial Lelast Squarel Structural ELquation Modelling (PLS-SELM) 

mellalui proseldur bootstrapping.  

Tabel 2. Hasil Pengujian Hipotesis 

No Hipotesis Original 

Sample (O) 

T-

Statistics 

P-

Values 

Keterangan 

H1 Disiplin Kelrja (DK) 

belrpelngaruh signifikan 

telrhadap Work Lifel 

Balancel (WLB) 

0,108 1,074 0,283 Ditolak 

H2 Disiplin Kelrja (DK) 

belrpelngaruh signifikan 

telrhadap Kinelrja 

Karyawan (KK) 

0,330 2,518 0,012 Ditelrima 

H3 Belban Kelrja (BK) 

belrpelngaruh signifikan 

telrhadap Work Lifel 

Balancel (WLB) 

0,374 3,935 0,000 Ditelrima 

H4 Belban Kelrja (BK) 

belrpelngaruh signifikan 

telrhadap Kinelrja 

Karyawan (KK) 

0,041 0,270 0,787 Ditolak 

H5 Adaptasi Telknologi (AT) 

belrpelngaruh signifikan 

telrhadap Work Lifel 

Balancel (WLB) 

0,164 1,640 0,101 Ditolak 

H6 Adaptasi Telknologi (AT) 

belrpelngaruh signifikan 

telrhadap Kinelrja 

Karyawan (KK) 

-0,061 0,412 0,681 Ditolak 

H7 Work Lifel Balancel (WLB) 

belrpelngaruh signifikan 

-0,093 0,862 0,389 Ditolak 



GEMAH RIPAH: Jurnal Bisnis, 
Volume 06, No. 03 (2026) 

e-ISSN:3021-8241 

 

548 

 

telrhadap Kinelrja 

Karyawan (KK) 

H8 Work Lifel Balancel (WLB) 

melmeldiasi pelngaruh 

Disiplin Kelrja (DK) 

telrhadap Kinelrja 

Karyawan (KK) 

0,006 0,269 0,788 Ditolak 

H9 Work Lifel Balancel (WLB) 

melmeldiasi pelngaruh 

Belban Kelrja (BK) 

telrhadap Kinelrja 

Karyawan (KK) 

-0,031 0,745 0,456 Ditolak 

H10 Work Lifel Balancel (WLB) 

melmeldiasi pelngaruh 

Adaptasi Telknologi (AT) 

telrhadap Kinelrja 

Karyawan (KK) 

-0,004 0,177 0,860 Ditolak 

 

1. Hipotesis 1 (H1): Disiplin Kerja terhadap Work Life Balance 

Nilai koelfisieln jalur selbelsar 0,108 delngan T-statistics selbelsar 1,074 dan P-

valuels selbelsar 0,283. Karelna T-statistics < 1,96 dan P-valuels > 0,05, maka 

H1 ditolak. Delngan delmikian, Adaptasi Telknologi tidak belrpelngaruh 

signifikan telrhadap Kinelrja Karyawan. 

2. Hipotesis 2 (H2): Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan 

Nilai koelfisieln jalur selbelsar 0,330 delngan T-statistics selbelsar 2,518 dan P-

valuels selbelsar 0,012. Karelna T-statistics > 1,96 dan P-valuels < 0,05, maka 

H2 ditelrima. Delngan delmikian, Adaptasi Telknologi belrpelngaruh positif dan 

signifikan telrhadap Work Lifel Balancel. 

3. Hipotesis 3 (H3): Beban Kerja terhadap Work Life Balance 

Nilai koelfisieln jalur selbelsar 0,374 delngan T-statistics selbelsar 3,935 dan P-

valuels selbelsar 0,000. Karelna T-statistics > 1,96 dan P-valuels < 0,05, maka 

H3 ditelrima. Delngan delmikian, Belban Kelrja belrpelngaruh positif dan 

signifikan telrhadap Kinelrja Karyawan. 

4. Hipotesis 4 (H4): Beban Kerja terhadap Kinerja Karyawan 

Nilai koelfisieln jalur selbelsar 0,041 delngan T-statistics selbelsar 0,270 dan P-

valuels selbelsar 0,787. Karelna T-statistics < 1,96 dan P-valuels > 0,05, maka 

H4 ditolak. Delngan delmikian, Belban Kelrja tidak belrpelngaruh signifikan 

telrhadap Work Lifel Balancel. 

5. Hipotesis (H5): Adaptasi Teknologi terhadap Work Life Balance 

Nilai koelfisieln jalur selbelsar 0,164 delngan T-statistics selbelsar 1,640 dan P-

valuels selbelsar 0,101. Karelna T-statistics < 1,96 dan P-valuels > 0,05, maka 

H5 ditolak. Delngan delmikian, Disiplin Kelrja tidak belrpelngaruh signifikan 

telrhadap Kinelrja Karyawan. 

6. Hipotesis 6 (H6): Adaptasi Teknologi terhadap Kinerja Karyawan 

Nilai koelfisieln jalur selbelsar -0,061 delngan T-statistics selbelsar 0,412 dan P-

valuels selbelsar 0,681. Karelna T-statistics < 1,96 dan P-valuels > 0,05, maka 
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H6 ditolak. Delngan delmikian, Disiplin Kelrja tidak belrpelngaruh signifikan 

telrhadap Work Lifel Balancel. 

7. Hipotesis 7 (H7): Work Life Balance terhadap Kinerja Karyawan 

Nilai koelfisieln jalur selbelsar -0,093 delngan T-statistics selbelsar 0,862 dan P-

valuels selbelsar 0,389. Karelna T-statistics < 1,96 dan P-valuels > 0,05, maka 

H7 ditolak. Delngan delmikian, Work Lifel Balancel tidak belrpelngaruh 

signifikan telrhadap Kinelrja Karyawan. 

8. Hipotesis 8 (H8): Mediasi Work Life Balance pada Disiplin Kerja 

terhadap Kinerja Karyawan 

Nilai T-statistics selbelsar 0,269 dan P-valuels selbelsar 0,788. Karelna T-

statistics < 1,96 dan P-valuels > 0,05, maka Work Lifel Balancel tidak mampu 

melmeldiasi pelngaruh Disiplin Kelrja telrhadap Kinelrja Karyawan. 

9. Hipotesis 9 (H9): Mediasi Work Life Balance pada Beban Kerja terhadap 

Kinerja Karyawan 

Nilai T-statistics selbelsar 0,745 dan P-valuels selbelsar 0,456. Karelna T-

statistics < 1,96 dan P-valuels > 0,05, maka Work Lifel Balancel tidak mampu 

melmeldiasi pelngaruh Adaptasi Telknologi telrhadap Kinelrja Karyawan. 

10. Hipotesis 10 (H10): Mediasi Work Life Balance pada Adaptasi Teknologi 

terhadap Kinerja Karyawan 

Nilai T-statistics selbelsar 0,177 dan P-valuels selbelsar 0,860. Karelna T-

statistics < 1,96 dan P-valuels > 0,05, maka Work Lifel Balancel tidak mampu 

melmeldiasi pelngaruh Belban Kelrja telrhadap Kinelrja Karyawan 

 

E. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan menggunakan metode Partial 

Least Square-Structural Equation Modeling (PLS-SEM), dapat disimpulkan bahwa 

disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, 

sedangkan beban kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap work life 

balance. Sementara itu, disiplin kerja terhadap work life balance, beban kerja 

terhadap kinerja karyawan, adaptasi teknologi terhadap work life balance dan 

kinerja karyawan, serta work life balance terhadap kinerja karyawan tidak 

menunjukkan pengaruh yang signifikan. Selain itu, work life balance juga tidak 

mampu memediasi hubungan antara disiplin kerja, beban kerja, maupun adaptasi 

teknologi terhadap kinerja karyawan. Temuan ini menunjukkan bahwa peningkatan 

kinerja karyawan di PT Pelindo Multi Terminal Branch Jamrud Nilam Mirah 

Surabaya lebih dipengaruhi secara langsung oleh disiplin kerja dibandingkan 

melalui mekanisme work life balance maupun adaptasi teknologi. 
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